BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Sebab pendekatan yang sesuai dengan karakteristik objek yang diteliti
merupakan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis
statistik atau cara kuantifikasi lainnya.*” Disebut penelitian kualitatif karena
penelitian ini menggunakan data kualitatif sehingga analisisnya juga
menggunakan analisis kualitatif atau penggambaran temuan yang apa
adanya sesuai dengan kondisi lapangan (naturalistik).*® Tujuan penelitian
kualitatif ini adalah untuk memahami fenomena sosial melalui gambaran
besar dan memperdalam pemahamannya.*® Agar penelitian yang
menggunakan pendekatan kualitatif bisa dikatakan baik, maka data yang
dikumpulkan harus akurat, lengkap berupa data primer dan data sekunder.

Terkait dengan jenis penelitian, peneliti menggunakan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilaksanakan dengan
tujuan penting untuk menggambarkan atau mendeskripsikan tentang suatu
kondisi secara objektif.>° Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan

suatu informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yakni keadaan apa

47 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang:
Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), 6.

4 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, 1st ed. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2018), 29.

49 Evi Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Pembentukan Karakter Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,”, 129.

%0 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, 37.
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adanya pada saat penelitian dilakukan tanpa bermkasud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum.® Penelitian deskriptif merupakan
jenis penelitian yang menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial
dan Kklarifikasi tentang suatu fenomena sosial. Penelitian jenis ini
menyajikan hasil data apa adanya tanpa adanya manipulasi atau perlakuan
lain. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan “Problematika Guru Al-Qur’an Hadits Kelas VII Dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar Di MTs Negeri 2 Kota
Blitar”.
B. Kehadiran Peneliti

Keterlibatan peneliti dilapangan dalam melakukan penelitian adalah
suatu hal yang sangat penting karena peneliti sebagai alat (instrumen)
pengumpul data utama sehingga nantinya peneliti mutlak diperlukan untuk
menguraikan data. Hal ini seperti dikatakan oleh Moleong bahwa dalam
penelitian kualitatif kehadiran peneliti atau bantuan orang lain merupakan
alat pengumpul data utama.? Peranan peneliti disini sangat penting karena
peneliti terlibat langsung dan aktif dengan informan atau sumber data.
Ketika dalam proses penelitian peneliti terlibat dan mengadakan
pengamatan secara langsung diharapan data yang diperoleh sesuai dengan
apa yang diharapkan.

Kehadiran peneliti di sini melakukan penelitian secara langsung di

lokasi penelitian guna untuk mempelajari serta menganalisis mengenai apa

51 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, 4th ed., 1 (Depok: Rajagrafindo Persada, 2020), 88.
52 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 1st ed. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
87, https://drive.google.com/file/d/1-HWimTYbLotvY81dB7Bvt_tyZ8TfYGZ7/view.
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saja problematika guru Al-Qur’an Hadits kelas VII dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di MTs Negeri 2 Kota
Blitar.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih peneliti adalah Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Kota Blitar. MTsN 2 Kota Blitar terletak di JI. Ciliwung No. 140
Kota Blitar Kode Pos 66116. Dasar peneliti memilih lokasi ini untuk
dijadikaan tempat penelitian, karena kurikulum merdeka belajar merupakan
kurikulum yang sudah dilaksanakan dan tentunya terdapat suatu problem
yang dihadapi oleh guru ketika menerapkan kurikulum merdeka belajar.
Maka dengan adanya problematika yang muncul, peneliti tertarik meneliti
lebih lanjut mengenai problematika yang dihadapi oleh guru Al-Qur’an
Hadits dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di MTs
Negeri 2 Kota Blitar.
D. Data dan Sumber Data
1. Data
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, data berarti kenyataan
yang ada yang berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu
pendapat.>® Dari definisi tersebut maka data dapat diartikan sebagai
informasi-informasi yang bersifat fakta atau nyata. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang
berbentuk kata-kata dan gambar bukan dalam bentuk angka-angka. Data

tersebut diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data,

53 Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 321.
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misalnya wawancara, catatan lapangan, observasi dan dokumentasi
kegiatan lapangan.

Prastowo menyatakan terdapat dua jenis data yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan dan didapatkan
dari sumber pertama. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh
dari sumber kedua, ketiga dan seterusnya.>® Data dalam penelitian ini
diambil dari data yang diperoleh secara langsung dari pihak-pihak yang
bersangkutan berupa data-data sekolah dari berbagai literatur yang relevan
dengan penelitian ini.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan sumber darimana data-
data didapatkan untuk mempermudah dalam mengidentifikasi sumber
data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga jenis sumber data
sebagaimana yang dikemukakan oleh Arikunto yaitu person, place, dan
paper.®

Person (orang), adalah sumber data yang dapat memberikan data
berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam penelitian ini data utama
berupa wawancara adalah kepala sekolah, guru maupun siswa.

Place (tempat), adalah tempat yang berhubungan langsung dengan
penelitian. Dalam hal ini sumber datanya yaitu lingkungan sekolah yang

menjadi objek penelitian, lingkungan ini bisa berupa keadaan sarana dan

% Andi Prastowo and Meita Sandra, Metode Penelitian Kualitatiif Dalam Perspektif Rancangan
Penelitian, Cet. 3 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 204.

%5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Revisi 2010 (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 114.
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prasarana yang terdapat di sekolah serta pengamatan terhadap suasana
yang kondusif di sekolah.

Paper (kertas), adalah tempat peneliti mencari informasi data
dengan membaca dan mempelajari sesuatu yang berhubungan dengan data
penelitiannya. Dalam penelitian ini sumber data yang menyajikan data-
data yang telah disajikan melalui lembaran berupa dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan sekolah dan arsip-arsip penting dari siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian. Sebab tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, banyak
berbagai teknik yang digunakan untuk mengumpulkan informasi data yang
berhubungan dengan sesuatu yang diteliti. Supaya hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini benar-benar data yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya maka teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi

Menurut hadi dalam buku metodologi penelitian karya Fenti
Hikmawati observasi adalah suatu proses yang kompleks, yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis.®® Observasi merupakan
teknik pengumpulan data dengan peneliti terjun langsung ke lapangan,
kemudian mengamati gejala yang sedang diteliti. Setelah itu peneliti bisa

menggambarkan masalah yang terjadi dan bisa dihubungkan dengan

% Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, 80.
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teknik pengumpulan data yang lain seperti wawancara atau kuesioner serta
hasil yang diperoleh dihubungkan dengan teori dan penelitian terdahulu.®’

Observasi merupakan metode yang digunakan untuk mengamati
sesuatu, suatu lingkungan, maupun sesorang dan mencatat secara akurat
dalam beberapa cara. Observasi ini dapat mengungkap gambaran
sistematis mengenai tingkah laku dan suatu peristiwa. Keuntungan
menggunakan metode observasi adalah peneliti tidak perlu
mengkhawatirkan adanya bias, hal ini sangat penting untuk desain
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan tentang apa yang
sebenarnya terjadi dalam kehidupan nyata. Adapun dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode observasi langsung. Jadi, peneliti
melakukan pengamatan dengan subjek langsung yang berkaitan dengan
problemlematika apa yang dihadapi guru al-Qur’an Hadits dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di MTs Negeri 2 Kota
Blitar.

2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu bentuk dari pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif. Wawancara biasanya juga dikenal dengan sebutan
interview. Wawancara merupakan bentuk komunikasi verbal jadi
semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
tanya jawab antara peneliti dengan obyek yang diteliti. Tujuan dari

wawancara ini ialah untuk mengetahui apa yang ada dalam pikiran dan hati

57 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, 1st ed. (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), 30.
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orang lain, bagaimana pandangannya tentang subyek yang diteliti artinya
hal-hal yang tidak peneliti ketahui ketika observasi.>®

Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai dari pihak guru, kepala
sekolah maupun waka kurikulum yang ada di MTs Negeri 2 Kota Blitar
yang terlibat langsung dengan implementasi kurikulum merdeka belajar.
Teknik dalam wawancara itu terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu
wawancara terstruktur, semiterstruktur dan tidak terstruktur. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur dimana peneliti
menyiapkan penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dan menggunakan wawancara
tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap seperti pada wawancara terstruktur. Wawancara juga dapat
direkam secara audio untuk mempertahankan rekaman penuh yang tidak
diinterpretasikan dari apa yang dikatakan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada dan fokus penelitian berbentuk tulisan,
gambar maupun karya seseorang yang relevan dengan penelitian.>®
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto bahwa

dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

%8 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 1 (Makassar: Syakir Media Press, 2021), 143.
% Hardani, Nur Hikmatul Aulia, and Helmina Andriani, Metode Penelitian Kualitatif Dan
Kuantitatif, 1st ed. (Yogyakarta: Pustaka limu, 2020), 149.
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berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda,
notulen rapat dan sebagainya.®® Data-data yang dikumpulkan dengan
teknik dokumentasi cenderung merupakan data sekunder sedangkan data-
data yang yang diperoleh dengan teknik observasi dan wawancara
cenderung dalam data primer. Dalam penelitian ini dokumentasi yang
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data berupa foto bersama
narasumber, foto kegiatan pembelajaran dan foto lokasi penelitian.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Pada dasarnya penelitian merupakan upaya pengukuran, maka alat
ukur dalam penelitian disebut instrumen penelitian. Salah satu karakteristik
dari penelitian kualitatif ialah peneliti bertindak sebagai pengumpul data
sekaligus sebagai instrumen. Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis
mengenai pengamatan, wawancara maupun daftar pertanyaan yang telah
disiapkan untuk memperoleh informasi. Dalam penelitian kualitatif yang
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Maka dari
itu, peneliti sebagai instrumen harus di validasi seberapa jauh peneliti siap
melakukan penelitian yang selanjutnya akan terjun ke lapangan.5!
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, waka
kurikulum dan guru Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri 2 Kota Blitar. Sebab
mereka adalah pelaku langsung dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran

di sekolah. Kemudian data sekunder yang menjadi data pelengkap dalam

60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 274.
61 Hardani, Nur Hikmatul Aulia, and Helmina Andriani, Metode Penelitian Kualitatif Dan
Kuantitatif, 116.
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penelitian ini berupa dokumentasi, foto, audio, video maupun catatan yang
peneliti gunakan sebagai pendukung data penelitian.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif setiap kegiatan penelitian harus
dilaksanakan untuk menjawab masalah-masalah yang berarti (nilai
temuannya memanglah penting atau cukup berarti). Teknik pengecekan
keabsahan data merupakan derajat kepercayaan atas data penelitian yang
diperoleh dan bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya.®? Sebab alat
penelitian yang digunakan adalah wawancara dan observasi yang tentu
masih banyak kekurangannya bila dilaksanakan secara terbuka, dan karena
sumber data kualitatif yang kurang dapat dipercaya dapat mempengaruhi
keakuratan hasil penelitian, maka hasil penelitian kualitatif seringkali
diragukan. Dengan demikian dalam penelitian ini menggunakan beberapa
teknik untuk meningkatkan validitas data penelitian kualitatif, antara lain:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi merupakan pengecekan keabsahan data dari berbagai

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber ini

berfungsi untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Disini

peneliti melakukan pengecekan data yang diperoleh melalui wawancara

dengan informan yang kemudian data tersebut ditanyakan kepada

informan lain yang masih terkait satu sama lain.

62 Hardani, Nur Hikmatul Aulia, and Helmina Andriani, Metode Penelitian Kualitatif Dan
Kuantitatif, 200.
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Untuk mengetahui data tentang problematika guru kelas VII dalam
implementasi kurikulum merdeka belajar di MTs Negeri 2 Kota Blitar
maka peneliti mengumpulkan data dari beberapa sumber dengan cara
wawancara. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, waka
kurikulum serta guru Al-Qur’an Hadits. Dari sinilah penulis dapat
memperoleh kesimpulan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi adalah teknik pengecekan data yang menggabungkan
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada. Triangulasi
teknik ini berguna untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan teknik yang
berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mengecek kembali informasi atau
data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan observasi atau
dokumentasi.

Dalam menguji kredibilitas data tentang problematika guru Al-
Qur’an Hadist Kelas VII dalam implementasi kurikulum merdeka belajar
di MTs Negeri 2 Kota Blitar maka peneliti melakukan wawancara dengan
berbagai informan yaitu kepala sekolah, waka kurikulum dan guru Al-
Qur’an Hadits. Setelah itu peneliti melaksanakan observasi untuk
memeriksa data yang terkait dengan problematika guru Al-Qur’an Hadits
kelas VII di MTs Negeri 2 Kota Blitar. Serta cara yang terakhir peneliti
melakukan dokumentasi terkait dengan kebenaran data yang telah

didapatkan.
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3. Triangulasi Waktu

Waktu seringkali mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari saat narasumber masih
segar, belum banyak masalah dapat memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih dapat dipercaya. Peneliti dalam penelitian ini cara
triangulasi waktunya dengan cara mengumpulkan data diwaktu yang
berbeda. Pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik wawancara
lebih banyak dilakukan pada waktu pagi hari sebab informan dalam
kondisi yang masih segar sehingga data akan lebih kredibel.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ialah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat
kesimpulan sehingga mudah dimengerti oleh diri sendiri dan bisa
disampaikan kepada orang lain.®® Analisis data dimanfaatkan untuk
memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat
dikembangkan dan dievaluasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah deskriptif yaitu dengan cara membuat gambaran yang
sistematis dan faktual. Adapun teknik analisisnya dilakukan dengan tiga

cara yaitu:

6 Hardani, Nur Hikmatul Aulia, and Helmina Andriani, Metode Penelitian Kualitatif Dan
Kuantitatif, 159.
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1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, perhatian,
pemusatan, pengobservasian, penyederhanaan dan transformasi data
mentah atau kasar yang muncul dari catatan-catatan tertutup di lapangan.
Mereduksi data adalah kegiatan memilih hal-hal pokok, merangkum,
memfokuskan pada hal-hal yang penting serta mencari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang didapatkan dikumpulkan dan dipilah secara
selektif untuk ditentukan mana data yang tepat digunakan dan sesuai
dengan permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian.
2. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Penyajian data merupakan suatu proses penyusunan informasi
yang menyeluruh ke dalam bentuk yang sistematis sehingga menjadi
bentuk sederhana serta dapat dipahami maknanya. Penyajian data dalam
penelitian ini mengenai problematika guru Al-Qur’an Hadits kelas VII
dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di MTs Negeri 2
Kota Blitar secara singkat, jelas, menyeluruh juga terperinci agar nanti bisa
lebih mudah untuk dilihat, dibaca dan dipahami tentang aspek-aspek yang
diteliti secara keseluruhan.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam menganalisis data kualitatif yaitu penarikan

kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan suatu hasil dari penelitian
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yang bisa menjawab fokus penelitian berdasarkan data yang sudah
dilakukan. Penarikan kesimpulan ini adalah proses langkah terakhir yang
dilakukan peneliti dalam menganalisis suatu data secara terus menerus
baik saat pengumpulan data maupun setelah pengumpulan data
berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penarikan
kesimpulan berupa pengecekan kembali data yang telah diambil, mulai
dari wawancara, observasi serta dokumentasi mengenai problematika guru
Al-Qur’an Hadits kelas VII dalam mengimplementasikan kurikulum
merdeka belajar di MTs Negeri 2 Kota Blitar.
Tahap-Tahap Penelitian
Dalam tahap ini peneliti akan menguraikan proses pelaksanaan
penelitian yang tujuannya adalah supaya bisa dijadikan sebagai patokan
sehingga sesuai dengan apa yang diinginkan. Adapun tahap-tahap penelitian
ini adalah:
1. Tahap pra lapangan
Tahap ini merupakan tahap membuat rancangan penelitian berupa
proposal penelitian. Kegiatan ini diawali dengan mengidentifikasi
masalah-masalah yang menarik, aktual dan penting. Dalam hal ini peneliti
menentukan sebuah fenomena menarik yang terjadi di sekolah, lalu
peneliti menyusun rencana penelitian yang berisi latar belakang masalah,
fokus penelitian, memilih lokasi penelitian, mengurus perizinan, memilih
dan menentukan informan untuk menggali data secara mendalam,
menyiapkan perlengkapan penelitian serta menyusun instrumen

penelitian.
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2. Tahap lapangan
Tahap ini merupakan tahapan kegiatan mengumpulkan data dari
berbagai sumber yang meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi
kepada informan yang ada di sekolah sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan. Dalam tahap ini peneliti memahami latar belakang penelitian
serta menggali informasi secara mendalam untuk menemukan hasil
temuan penelitian yang sesungguhnya.
3. Tahap analisis data
Dalam tahap ini, peneliti mencari dan menyeleksi secara sistematis
data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi agar mendapatkan data
yang valid dan benar. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti dan menyajikan sebagai
temuan bagi orang lain. Selanjutnya untuk meningkatkan pemahaman
maka perlu dilakukan analisis dan menyusun data untuk disajikan sebagai
informasi yang bermakna.
4. Tahap penulisan laporan
Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan hasil penelitian
yang telah dilakukan sebagai tahap terakhir dari suatu penelitian.
Selanjutnya hasil penelitian dikonsultasikan kepada pembimbing dan
melakukan perbaikan dari hasil konsultasi. Setelah itu hasil laporan tersebut
akan diujikan dalam sidang skripsi untuk dipertanggung jawabkan apa yang

telah diteliti dan ditulis oleh peneliti menjadi sebuah naskah skripsi. Jika
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skripsi sudah layak, maka langkah selanjutnya adalah mempublikasikan dan
menyerahkan penulisan laporan ini kepada pihak kampus sebagai syarat

kelulusan studi pada program sarjana S1.



